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ABSTRAK
Zuhud Ibnu Qayyim Al-Jauziyah dan Relevansinya dalam Mengatasi Hedonisme

Zahra Novia Wardani

EYYAYIVYYYY LA

Hedonisme merupakan pandangan hidup yang menjadikan kenikmatan dunia
sebagai tujuan utama. Pengaruh hedonisme di era modern dapat menyebabkan krisis
moral, lemahnya pengendalian diri terhadap hawa nafsu, serta hilangnya tujuan hidup
yang hakiki. Berkebalikan dengan itu, zuhud satu konsep penting dalam tasawulf,
merupakan sikap seorang hamba untuk menjauhkan hatinya dari kecintaan terhadap
materi dunia yang sementara.

Dari pada itu, tujuan permasalahan di sini adalah bagaimana konsep zuhud
menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyah dan relevansinya dalam mengatasi hedonisme.
Menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, zuhud bukan meninggalkan dunia secara
keseluruhan, akan tetapi menjadikan dunia sebagai perantara untuk mendekatkan diri
kepada Allah dengan tetap menyeimbangkan kedudukan hati agar tidak terjebak oleh
kenikmatan dunia. Oleh karena itu, zuhud dapat menjadi solusi bagi sikap hedonisme.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
kepustakaan (library research) dan menggunakan metode deskriptif-analisis untuk
menjelaskan konsep zuhud menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyah dan relevansinya dalam
mengatasi hedonisme. Metode deskriptif digunakan untuk menjelaskan pemikiran zuhud
menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyah dan metode analisis digunakan untuk menganalisa
pemikiran Ibnu Qayyim Al-Jauziyah tentang zuhud dan relevansinya dalam mengatasi
hedonisme. Adapun peneliti menggunakan pendekatan tasawuf karena zuhud termasuk
dalam ilmu tasawulf.

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa konsep zuhud memiliki
relevansi yang kuat dalam mencegah hedonisme. Pertama, zuhud mengajarkan bahwa
tujuan utama hidup adalah mencari keridhaan Allah dan akhirat, bukan untuk mengejar
dunia. Kedua, konsep ini menegaskan bahwa kebahagiaan sejati berasal dari hati dan
ketenangan jiwa, bukan dari kepemilikan materi. Ketiga, zuhud menunjukkan pentingnya
kemampuan mengendalikan diri sebagai aspek mendasar yang membedakan seorang
yang zuhud dengan seorang yang berorientasi pada pemenuhan hasrat duniawi. Oleh
karena itu, konsep zuhud tetap relevan sebagai solusi spiritual dan praktis dalam
menghadapi tantangan moral dan gaya hidup hedonisme masa kini.

Penelitian ini telah membahas konsep zuhud menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyah
serta relevansinya dalam menanggulangi hedonisme. Namun, peneliti menyadari adanya
beberapa keterbatasan dalam studi ini. Salah satu kekurangan dari penelitian ini adalah
belum membahas tentang cara penerapan zuhud dalam kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu, peneliti berharap agar penelitian di masa depan dapat memperluas kajian ini,
terutama dalam bidang-bidang lain seperti pendidikan, ekonomi, dan teknologi.

Keyword: Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Zuhud, Hedonisme
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